EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika
https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/edumat

ISSN: 2338-2759 (print)
ISSN: 2597-9051 (online)

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA DALAM CONTEXTUAL

TEACHING AND LEARNING DITINJAU DARI DISPOSISI MATEMATIS

Rines Noferina, Erdawati Nurdin, Noviarni

Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
E-mail: rines.noferina@student.uin-suska.ac.id, erdawati.nurdin@uin-suska.ac.id,
noviarni@uin-suska.ac.id

DOI: 10.20527/edumat.v9i1.10208

Abstrak: Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
keterampilan yang wajib dimiliki setiap siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menelaah kemampuan pemecahan masalah dalam contextual teaching learning
(CTL) dari tinjauan disposisi matematis. Penelitian eksperimen dengan desain
faktorial ini dilakukan di SMPN 3 Tambang di provinsi Riau. Sampel dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar observasi, angket dan tes. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan uji ANOVA dua jalur. Hasil penelitian dan analisis data menyimpulkan
bahwa CTL berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah, sedangkan
disposisi matematis tidak. Penerapan CTL dalam pembelajaran matematika harus
dilakukan secara kontinu untuk memperoleh kemampuan pemecahan masalah
matematis yang baik.

Kata kunci: contextual teaching and learning, pemecahan masalah, faktorial desain

Abstract: Mathematical problem solving is important skill students must have.This
study aims to examine students’ problem solving skill in contextual teaching and
learning in terms of mathematical dispositions. Factorial design experimental was
conducted at SMPN 3 Tambang, Riau province. Sample selected by cluster random
sampling technique. Observation sheets, questionnaires and tests were used. The
data were analyzed by the two way ANOVA test. The conclusion is CTL has an effect
on problem solving, while mathematical dispositions does not. CTL must be applied
continously to obtain high mathematical problem solving.

Keywords: contextual teaching and learning, problem solving, factorial design

PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa
siswa harus memiliki keterampilan dalam
memecahkan masalah matematis. Penyele-
saian masalah matematis merupakan aspek
yang harus dihadapi siswa (Abdullah et al.,
2012). Bahkan disebutkan bahwa keteram-
pilan pemecahan masalah matematis meru-
pakan bekal yang wajib dimiliki siswa untuk
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menghadapi tantangan di masa akan datang
(Bialik & Fadel, 2015). Dengan demikian,
pemecahan masalah matematis memiliki
peranan penting dalam kehidupan dan masa
depan siswa sehingga setiap siswa harus
terampil dalam menyelesaikan masalah
matematis. Namun, berbagai survei menun-
jukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia
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dalam memcahkan masalah matematis
masih rendah.

Pada survei TIMSS 2015, Indonesia
hanya memperoleh 397 poin, urutan 6
terbawah dari 50 negara partisipan (Mullis et
al., 2015). Studi yang dilakukan TIMSS ini
mengukur pengetahuan siswa dalam fakta,
konsep dan prosedur hingga penerapannya
dalam pemecahan masalah (Wardhani &
Rumiati, 2011). Begitu pula, survei yang
dilakukan oleh PISA 2015. PISA merupakan
survei yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan siswa dunia dalam literasi
membaca, sains dan matematika. Literasi
matematis merupakan kemampuan siswa
dalam menganalisis, menalar dan mengko-
munikasikan ide secara efektif, merumuskan,
memecahkan dan  menginterpretasikan
masalah matematika dalam berbagai situasi
(OECD, 2013). Kemampuan literasi mate-
matis siswa Indonesia hanya menduduki
peringkat 10 terbawah dari 70 negara
partisipan, dengan skor 386 (OECD, 2018).
Jadi, berdasarkan studi yang dilakukan
TIMSS dan PISA tersebut kita dapat
menyimpulkan bahwa siswa Indonesia masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
persoalan matematis.

Studi pendahuluan yang peneliti
lakukan di SMPN 3 Tambang juga menun-
jukkan hal serupa. Lebih dari 90% siswa
belum mampu menyelesaikan masalah
matematis dengan baik. Hasil ini memper-
lihatkan rendahnya penguasaan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Siswa mengalami banyak kendala dan
belum mampu menyelesaikan permasalahan
yang diberikan dengan benar.

Kondisi ini tentunya sangat mempri-
hatikan dan memerlukan solusi yang segera.
Untuk itu perlu diterapkan strategi atau
model pembelajaran yang tepat dan diang-
gap mampu memfasilitasi pemecahan masa-
lah matematis siswa. Secara teoritis, ada

contextual teaching and learning (CTL)
dianggap dapat menjadi alternatif pembe-
lajaran untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis. CTL meru-
pakan pembelajaran yang menyajikan situasi
kehidupan sehari-hari (dunia nyata) ke
dalam kelas yang mengarahkan siswa
mengkoneksikan pengetahuannya dengan
penerapan dalam kehidupan (Cahyo, 2013;
Rusman, 2012; Suryani & Agung, 2012).
Pembelajaran CTL menghadirkan masalah
kontekstual berdasarkan pengalaman siswa
di kehidupan nyata. Masalah kontekstual
memegang peranan penting dalam pembe-
lajaran matematika (Gabriel & Furtado,
2019). Terdapat tujuh kompenen utama
dalam CTL, vyaitu; CTL dibangun berda-
sarkan landasan konstruktivisme, proses
pembelajaran dilakukan melalui penemuan,
bertanya, kerjasama antara guru dan siswa
dalam masyarakat belajar, pemodelan,
melakukan refleksi dan penilaian autentik
terhadap hasil yang telah dicapai
(Komalasari, 2017). Beberapa penelitian
telah membuktikan bahwa CTL dapat
meningkatkan hasil belajar (Sari & Yunianta,
2017; Suprapto, 2017) dan prestasi belajar
matematika siswa (Santoso, 2020).

Selain  menggunakan  strategi
pembelajaran yang digunakan guru, faktor
afektif juga dianggap dapat mempengaruhi
keberhasilan belajar matematika (ES &
Harta, 2014), misalnya disposisi matematis
(Colita & Genuba, 2019). Disposisi mate-
matis merupakan kesadaran, keinginan,
usaha, kepercayaan diri, sikap menghargai
matematika dan minat siswa untuk belajar
dan menyelesaikan persoalan matematika
(Hendriana et al., 2017). Sikap positif ini
dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
siswa dalam pembelajaran (Rustyani et al.,
2019). Penelitian terdahulu memperlihatkan
adanya pengaruh CTL terhadap disposisi
matematis siswa. Berdasarkan hasil pene-
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litian Aprillia et al. (2020); Femisha & Madio
(2021), CTL mampu meningkatkan disposisi
matematis siswa.

Berbeda dari penelitian-penelitian
tersebut, tujuan penelitian ini bukanlah untuk
meningkatkan disposisi matematis siswa.
Pada penelitian ini, disposisi matematis
dipandang sebagai variabel moderator yang
mungkin memberikan pengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
pada pembelajaran CTL. Masih sedikit
penelitian yang melihat pengaruh CTL
terhadap kemampuan pemecahan masalah
dari sudut pandang disposisi matematis.
Pada penelitian ini, peneliti menganalisis
kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran CTL ditinjau dari disposisi
matematis siswa. Tujuan penelitian ini
adalah: (1) mengetahui perbedaan kemam-
puan pemecahan masalah matematis siswa
pada pembelajaran CTL dengan pembela-
jaran konvensional, (2) mengetahui perbe-
daan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki disposisi
tinggi, sedang dan rendah dan (3) menge-
tahui apakah terdapat interaksi model pem-
belajaran dan disposisi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah.

METODE

Penelitian ini menguji pengaruh
CTL terhadap kemampuan pemecahan
masalah, dengan memperhatikan kemung-
kinan pengaruh disposisi matematis. Pene-
litian ini termasuk eksperimen dengan desain
factorial (Sugiyono, 2013). Populasi dalam
penelitian ini adalah 197 siswa SMPN 3
Tambang. Sampel penelitian dipilih dengan
teknik cluster random sampling. Kelompok
kontrol adalah siswa kelas VII-1 dan kelas
VII-3 sebagai kelompok eksperimen yang
masing-masing  berjumlah 28  orang.
Pengumpulan data penelitian menggunakan
tes, angket dan lembar observasi.

Kemampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa diukur menggunakan tes. Tes
terdiri 6 buah soal uraian. Sebelum diguna-
kan, tes telah teruji validitas dan reabili-
tasnya, dengan daya pembeda yang baik
dan tingkat kesukaran beragam, mulai dari
mudah hingga sukar.

Angket berfungsi untuk mengetahui
disposisi matematis  siswa, kemudian
mengelompokkannya menjadi 3 kategori.
Angket menggunakan skala Likert dengan 4
pilihan jawaban. Angket terdiri atas 22 butir
pernyataan berdasarkan indikator disposisi
matematis. Angket telah teruji kevalidannya
dan memiliki tingkat reabilitas tinggi. Lembar
observasi digunakan untuk melihat keter-
laksanaan CTL dalam pembelajaran.

Untuk pengujian hipotesis diguna-
kan uji anova dua jalur, dengan a=0,05.
Adapun hipotesis yang diuji adalah:
Hipotesis 1
Ho = Tidak terdapat perbedaan rata-rata

kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran CTL dengan siswa
yang belajar dengan pembelajaran
konvesional

Ha = Terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran CTL dengan siswa
yang belajar dengan pembelajaran
konvesional

Hipotesis 2

Ho = Tidak terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki
disposisi matematis tinggi, sedang,
dan rendah

Ha = Terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki
disposisi matematis tinggi, sedang,
dan rendah
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Hipotesis 3

Ho = Tidak terdapat interaksi antara
model  pembelajaran  dengan
disposisi  matematis  terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa

Ha = Terdapat interaksi antara model
pembelajaran  dengan  disposisi
matematis terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis
siswaetode penelitian berisi: 1) jenis
penelitian; 2) subjek penelitian atau
populasi dan sampel (sasaran
penelitian); 3) teknik pengumpulan
data; 4) dan teknik analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Gambar 1 di bawah ini memperli-
hatkan aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran  semakin  meningkat tiap
pertemuannya. Pada pertemuan pertama,
persentase keterlaksanaan pembelajaran
CTL adalah 68,75%. Hal ini disebabkan
karena peneliti dan siswa baru melakukan
adaptasi, sehingga masih terdapat beberapa
langkah yang belum terlaksana dengan baik.
Misalnya, pada langkah menyelesaikan
persoalan kontekstual. Siswa masih harus
dibiasakan untuk membangun pengetahuan-
nya melalui persoalan kontekstual.

Persentase

100 -~

80 4

60 1

40 4

20 4

0

W aktivitas guru

M aktivitas siswa

Gambar 1 Keterlaksanaan CTL pada Aktivitas Guru dan Siswa

Selanjutnya, akan dipaparkan data
yang diperoleh dari angket disposisi
matematis siswa. Disposisi matematis siswa
SMPN 3 Tambang berada pada kategori

sedang, dengan rata-rata skor 65,88.
Kategori disposisi matematis siswa dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 1 Kategori Disposisi Matematis Siswa

Skor Disposisi Matematis  Kategori Jumlah Siswa
X>72,42 Tinggi 5
59,29<X< 72,42 Sedang 4
X<59,29 Rendah 10
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Berikutnya akan disajikan kemam- kemampuan pemecahan masalah sebelum
puan pemecahan masalah matematis siswa perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2:
sebelum perlakukan. Statistik  deskriptif

Tabel 2 Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Sebelum Perlakuan

Kelompok N Rata-rata SD Xmax Xmin Skor Ideal
Eksperimen 28 17,07 6,95 29 4 40
Kontrol 28 14,25 8,24 28 0 40
Dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa untuk  membuktikan bahwa rata-rata
rata-rata kemampuan pemecahan masalah kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa sebelum perlakuan masih rendah. Dari kedua kelompok sebelum perlakuan tidak
perhitungan uji Liliefors memperlihatkan berbeda secara signifikan dilakukan uji t.
bahwa rata-rata kedua kelompok berdis- Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada
tribusi normal. Uji F menunjukkan bahwa Tabel 3:

variansi kedua kelompok homogen. Jadi,

Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji t Sebelum Perlakuan

thitung trabel Kesimpulan
0,31 1,67 Ho diterima
Terlihat pada Tabel 3 bahwa thitung < Sebelum melakukan uji hipotesis, berikut
taber , Sehingga Ho diterima. Artinya, kedua disajikan statistik deskriptif kemampuan
kelompok memiliki kemampuan pemecahan pemecahan masalah siswa.

masalah yang sama sebelum perlakuan.

Tabel 4 Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Kelompok N Rata-rata SD Xmax Xmin Skor Ideal
Eksperimen 28 38,89 11,69 53 2 60
Kontrol 28 23,96 14,25 46 0 60
Jika dibandingkan rata-rata moderator maka untuk pengujian hipotesis
kemampuan pemecahan masalah kedua digunakan uji anova dua jalur. Hasil uiji
kelompok, maka terdapat perbedaan 14,93 anova dua jalur dapat dilihat pada tabel 6.
poin. Selanjutnya dilakukan uji rata-rata Keputusan diambil dengan membandingan
untuk membuktikan perbedaan ini signifikan. nilai Friung dengan Fraver, dengan ketentuan:
Karena penelitian ini juga memperhatikan jika Fhitung < Ftaver , maka Ho ditolak dan Ho
disposisi matematis sebagai  variabel diterima untuk nilai lainnya.

Tabel 5 Hasil Uji Anova Dua Jalur Rata-Rata Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

s'g:g er ;z::::t df Varians Fhitung Ftabel Keputusan

Baris 4430,63 1 4430,63 27,68 4,03 Ho ditolak
Kolom 706,91 2 353,45 2,20 3,18 Ho diterima
Interaksi -8242,78 2

-4121,39 -25,75 3,18 Ho diterima
Galat 8002,40 50 160,05 -
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Dari Tabel 5 diperoleh informasi
bahwa: (1) Hipotesis 1 (lihat baris pertama)
disimpulkan Ho ditolak, artinya terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata kemam-
puan pemecahan masalah matematis siswa
yang melaksanakan pembelajaran CTL
dengan pembelajaran konvensional. (2)
Hipotesis 2 (lihat baris kedua) menunjukkan
bahwa Ho diterima, artinya siswa dengan
disposisi tinggi, sedang dan rendah tidak
memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang berbeda secara signifikan.
(3) Hipotesis 3 (lihat baris 3) menunjukkan
tidak adanya pengaruh interaksi antara
model pembelajaran dengan  disposisi
matematis terhadap kemampuan peme-
cahan masalah.

Pembahasan

Dari tabel 2 dapat diperoleh
informasi bahwa siswa di SMPN 3 Tambang
belum terampil dalam memcahkan maslaah
matematis. Hal ini dapat disebabkan oleh
kurangnya kaitan pembelajaran matematika
di kelas dengan kehidupan nyata siswa
(Surya et al., 2013). Guru sebagai salah
faktor utama yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa (Sumaryanta et al., 2019),
maka guru perlu mendesain kegiatan
pembelajaran  yang mendorong  siswa
meningkatkan kemampuan berpikir dan
keterampilan matematisnya  (Kamaliyah,
2016). Salah satunya dengan menerapkan
contextual teaching and learning (CTL).

Hasil penelitian (lihat Tabel 4)
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang
belajar dengan CTL lebih tinggi dibanding-
kan pembelajaran konvensional. Uji anova
dua jalur membuktikan bahwa perbedaan ini
signifikan pada taraf kepercayaan 95%. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian

yang dilakukan oleh Dayani & Hasanuddin
(2020); Khotimah & Masduki (2016); Yulinda
et al. (2016). Dalam pembelajaran CTL
siswa terlibat aktif untuk menemukan
konsep, kaitan dan aplikasi konsep di
kehidupan nyata (Yulinda et al., 2016).
Selama pembelajaran, tercipta diskusi yang
dinamis, pertukaran ide diantara siswa
(Khotimah & Masduki, 2016).

Masalah matematis yang brorientasi
pada dunia nyata yang disajikan dalam CTL
mampu merangsang kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa (Mawaddah & Yulianti,
2014). Pemilihan maslaah kontekstual yang
baik akan mendukung pemahaman konsep
yang mendalam (Sumirattana et al., 2017)
Proses  pembelajaran  CTL  melalui
penemuan (inkuiri), sehingga memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
menemukan, menerapkan dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan konsep yang ditemukan (Mayasari &
Danaryanti, 2018). Inkuiri membantu siswa
memperdalam pemahamannya mengenai
suatu konsep (Newton & Jr, 2020). Siswa
juga diajak untuk merefleksikan dan
mengevaluasi temuan ataupun jawaban
yang diperoleh, membandingan dengan hasil
kerja teman-temannya. Selama
pembelajaran mereka bekerjasama, saling
bertanya dan berdiskusi, berbagi ide dan
mempertahankan pendapat dalam
masyarakat belajar yang aktif. Guru menjadi
penengah dan mengkonfirmasi temuan
ataupun jawaban yang diberikan siswa.
Komunikasi dalam lingkungan belajar seperti
ini dapat memberikan pengalaman bagi
siswa dalam menjelaskan dan mengkla-
rifikasi pemikiran mereka, menyediakan
kesempatan untuk berpikir dan bernalar
mengenai apa yang mereka kerjakan
(Zulkarnain et al., 2021). Interaksi antar
siswa dan antara siswa dengan guru
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membantu  siswa  mencapai  tujuan
pembelajaran (Zulkarnain & Sari, 2015).
Kegiatan-kegiatan pembelajaran inilah yang
membantu  siswa untuk  membangun
pemahamannya, mampu merencanakan dan
melaksanakan strategi penyelesaian
masalah secara tepat dan mengevaluasi
jawaban yang diperoleh. Artinya, langkah-
langkah CTL yang dilaksanakan mampu
meningkatkan ~ kemampuan  pemecahan
masalah matematis siswa.

Walaupun kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa meningkat, namun
jika memperhatikan rata-rata skor yang
diperoleh siswa masih tergolong kurang,
yaitu 38,89 dari skor ideal 60 atau hanya
65%. Masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan  dalam  merencanakan  dan
menyelesaikan  masalah  serta  tidak
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh
(Rofi‘ah et al., 2019) Sehingga guru perlu
melanjutkan penerapan CTL ini secara
kontiniu. Sebagaimana yang diungkapkan
Nurdin et al. (2018) bahwa untuk
meningkatkan kemampuan matematis siswa
diperlukan waktu, usaha dan proses yang
panjang. Guru dapat mendesain
pembelajaran yang mendukung kegiatan
pemecahan masalah dan siswa perlu dilatih
untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah (Hermaini & Nurdin, 2020).

Selain menganalisis faktor model
pembelajaran, penelitian ini juga memper-
hatikan variabel moderator yaitu disposisi
matematis. Disposisi matematis siswa SMPN
3 Tambang tergolong sedang. Siswa
memiliki keinginan dan kesadaran yang
cukup baik untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan. Analisis data menyimpulkan
bahwa disposisi matematis tidak mempe-
ngaruhi kemampuan pemecahan masalah
siswa. Hal ini bertentangan dengan yang
disampaikan oleh Annajmi (2018) vyang
menyimpulkan bahwa disposisi matematis

memberikan pengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa. Peneliti berpendapat
bahwa dalam penelitian ini, pengaruh CTL
lebih besar terhadap kemampuan peme-
cahan masalah, sehingga disposisi
matematis tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Walaupun demikian, guru
seyogyanya tetap memfasilitasi disposisi
matematis siswa, sebab disposisi matematis
yang baik tentu diperlukan untuk mencapai
tujuan pembelajaran matematika
(Purwaningrum, 2016).

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan sebagai
salah satu solusi guna meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Contextual teaching and learning
(CTL) dianggap mampu  memberikan
pengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah. Namun, peningkatan ini masih
tergolong kurang. Guru masih harus terus
berupaya mendesain pembelajaran yang
menyediakan  kegiatan-kegiatan  yang
mendorong pemecahan masalah matematis
siswa.

Dalam proses pemecahan masalah,
siswa memerlukan keinginan, usaha dan
kepercayaan diri, yang disebut sebagai
disposisi matematis. Tetapi penelitian ini
memperoleh hal yang berbeda. Disposisi
matematis tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pemecahan masalah.
Walaupun demikian, disposisi matematis
tetaplah diperlukan dan terus didukung
dalam pembelajaran matematika.

Proses  pemecahan  masalah
memerlukan waktu yang lebih lama (Pasani
& Fajar, 2016). Oleh sebab itu, guru dapat
menggunakan alat bantu, bahan ajar
ataupun media pembelajaran yang dapat
mendukung efektivitas pelaksanaan CTL.
Misalnya dengan menerapkan komponen
CTL dalam media pembelajaran berbasis
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komputer (Norhayati et al., 2018), media
komik (Nurdin et al., 2020), modul (Suhandri
& Sari, 2019) ataupun lembar kerja siswa
(LKS) (Loli et al, 2018). Guru juga
diharapkan  kreatif dalam  menyajikan
masalah-masalah ~ kontekstual, mampu
memancing diskusi yang aktif dalam proses
penemuan konsep, membimbing siswa
selama proses pemecahan masalah dan
menggiring siswa untuk melakukan refleksi
dan penilaian terhadap hasil yang diperoleh.
Pemilihan dan penyajian masalah menjadi
faktor utama menetukan kualitas pembe-
lajaran (Clarke & Roche, 2017). Guru
memiliki peran dalam menyediakan pembe-
lajaran matematika yang menarik, bermakna
dan bermanfaat bagi seluruh siswa.
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